BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini serta hasil
berbagai analisis data yang telah dilakukan, maka peneliti mengambil kesimpulan
bahwa:

1. Kondisi tingkat kerentanan potensi bencana alam di Wana Wisata Kawah
Putih menunjukan tidak terlalu tinggi. Dari 4 potensi bencana alam yang
bisa terjadi. Hanya rawan pohon tumbang yang dirasa oleh pengelola
Wana Wisata Kawah Putih sebagai ancamann serius dan sering terjadi.
Sisanya gunung meletus, longsor dan kebakaran hutan hanya menjadi
perhatian untuk terus dipantau kerentanan bencana alamnya.

2. Kerentanan potensi bencana alam yang tidak terlalu tinggi di Wana Wisata
kawah putih membuat pengelola sedikit lengah dengan kesiapsiagaanya.
Dari hasil analisi delapan dimensi kesiapsigaan, diketahui bahwa pada
tahapan kesiapsiagaan pra bencana dan pasaca bencana Wana Wisata
Kawah Putih dikategorikan dengan rata-rata mendapat hasil cukup ideal.
Sementara untuk tahapan kesiapsiagaan saat bencana hasil evaluasinya
menunjukan kurang ideal. Ini harus menjadi perhatian kedepannya untuk

mengembangkan pariwisata yang berkelanjutan.

5.2. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat disajikan rekomendasi terkait
dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Adapun bagi pengelola agar lebih memperhatikan lagi kesiapsiagaan
dalam menghadapi bencana alam. Untuk bisa mengembangkan konsep
kesiapsiagaan pastinya memerlukan waktu, tenaga, pikiran dan materi
yang tidak sedikit. Tetapi itu harga yang sesuai dibandingkan dengan apa
yang harus dikeluarkan lagi ketika bencana alam benar-benar terjadi dan

bisa menjadi menghambat proses bisnisnya.
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2. Adapun bagi para pembuat kebijakan atau pemerintah agar lebih tegas
dalam menjadikan konsep kesiapsiagaan ini sebagai salah satu upaya
dalam mengembangakan pariwisata yang berkelanjutan (sustainable
tourism). Selain itu pemerintah dituntut supaya melakukan kampanye
dengan menugaskan satuan dinasnya serperti BNPB/BPBD untuk
memperkenalkan konsep kesiapsiagaan kepada pengelola kawasan sebagai

usaha melindungi keamanan dan keselamatan pengunjungnya.
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